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KATA PENGANTAR
Prof. Madya Dr. Wan Mohd Yusof Wan Chik

Institut Penyelidikan Produk dan Ketamadunan Melayu Islam (INSPIRE) 
Universiti Sultan Zainal Abidin, Malaysia

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah Swt., Tuhan 
sekalian alam, yang telah menyinari ufuk peradaban manusia dengan 
cahaya ilmu dan wahyu. Selawat dan salam ke atas junjungan besar Nabi 
Muhammad saw., pendidik agung umat ini yang menyampaikan risalah 
kebenaran dengan akhlak, hikmah, serta kasih sayang. Semoga limpahan 
rahmat juga tercurah kepada para pewaris perjuangan Baginda — para 
ulama, pendakwah, sufi, pedagang dan guru — yang terus menyalakan 
obor ilmu serta membela agama di setiap pelosok tanah air Islam, dari 
samudra hingga kepulauan.

Saya dengan penuh rendah hati merakamkan setinggi-tinggi tahniah 
kepada sahabat saya, Bapak Dr. Umar Natuna dari STAI Natuna, atas usaha 
murni beliau melahirkan karya penting ini: Sejarah Dinamika Pendidikan 
Islam di Kepulauan Natuna. Buku ini bukan sekadar karya ilmiah, tetapi 
satu rekaman sejarah dan penghormatan terhadap perjuangan pendidikan 
Islam yang berakar jauh dalam budaya penempatan maritim Nusantara.

Buku ini lahir dari sebuah keinsafan dan penghayatan mendalam 
terhadap jejak-jejak pendidikan Islam yang tumbuh di tengah gelombang 
samudra kehidupan — di sebuah gugusan pulau yang jauh dari pusat 
kekuasaan, tetapi sangat dekat dengan denyut perjuangan. Kepulauan 
Natuna bukanlah tanah pinggiran dalam sejarah, bahkan merupakan 
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tapak kuat menyebarnya peradaban Islam yang membuktikan bahawa 
dakwah dan pendidikan Islam mampu bertahan serta berkembang, 
biarpun dalam keadaan paling sederhana — berbekalkan nawaitu yang 
ikhlas serta semangat yang tidak pernah padam.

Di tengah keterbatasan kemudahan, di antara pulau-pulau kecil dan 
ombak yang tak pernah tenang, berdirilah segugus penempatan maritim 
yang tidak hanya bersandar kepada sumber laut, tetapi juga berakar dalam 
kekuatan spiritual, tradisi intelektual, serta solidariti sosial. Masjid menjadi 
sekolah, wakaf menjadi perisai, rumah imam menjadi madrasah, dan 
para pendakwah yang kita kenang sebagai atok imam, tok guru, atau tuan 
syekh; tampil sebagai pelita di tengah gelap malam, memandu umat dari 
zaman ke zaman. Merekalah ‘Nakhoda Zaman’. Beginilah evolusi yang 
mantap; perlahan, tetapi teguh perkembangan dan pengukuhan dakwah 
serta pendidikan Islam di Nusantara. Selembut bayu laut Nusantara, tapi 
penuh daya ikhlas dan semangat.

Sejarah pendidikan Islam di wilayah ini bukan sekadar susunan 
kurikulum, tetapi kisah tentang jiwa-jiwa besar yang tidak rela melihat 
anak bangsanya hidup dalam gelap kejahilan. Mereka menulis Al-Qur’an 
dengan lidi, mengajar alif ba ta dengan papan batu, menyampaikan ilmu 
dengan semangat dan cinta; tanpa gaji, tanpa mikrofon, hanya dengan 
niat serta keyakinan.

Karya ini disusun dengan teliti dalam enam bab. Bab pertama 
menelusuri perubahan sosial dan evolusi pendidikan Islam, mengungkap 
nilai dan konteks masyarakat. Bab kedua membentangkan pengertian, 
tujuan dan dasar pendidikan Islam, dari aspek falsafah dan sistem. 
Bab ketiga menelusuri arus modernisasi pendidikan dan bagaimana 
ia membentuk corak baharu persekolahan Islam. Bab-bab berikutnya 
memerincikan sejarah Natuna, peranan tokoh dan institusi seperti wakaf 
dan masjid, serta proses dinamik antara tuntutan agama, dasar pemerintah 
dan keperluan masyarakat moden.

Saya yakin, karya ini bukan saja menjadi sumbangan akademik, tetapi 
juga saksi budaya dan spiritual kepada kesinambungan peradaban Islam 
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di wilayah perbatasan. Ia adalah jambatan keserumpunan untuk bangsa 
Nusantara agar saling mengenal kembali, sebagaimana legasi para leluhur 
kita pelayar yang budiman. Ia juga merupakan cermin bahawa pendidikan 
Islam bukan hak pusat semata, tetapi adalah kekuatan rakyat di pinggir 
yang berjiwa besar dan berwawasan tinggi.

Akhir kata, saya mendoakan agar silaturahmi antara Malaysia dan 
Indonesia dalam medan ilmu, dakwah serta pendidikan akan terus kukuh 
dan bersemi. Semoga karya ini menjadi wasilah bertautnya hati-hati yang 
mencintai ilmu, serta menyambung perjuangan membina peradaban Islam 
yang luhur di seluruh rantau Nusantara yang satu — kerana kita semua 
bersamudra dari samudra yang satu, dan tentunya adalah anugerah dari 
Dia yang satu.

Pagi Belayar dari Tanjung Sabtu,

Petang berlabuh di pulau Natuna.

Serumpun bangsa, sejiwa bersatu,

Menjulang ilmu warisan agama.

Wallahu waliyyu al-taufiq.
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KATA PENGANTAR
Cen Sui Lan
Bupati Natuna

Buku Sejarah Dinamika Pendidikan Islam di Kepulauan Natuna karya 
Dr. Umar Natuna memaparkan berbagai dinamika dan perkembangan 

pendidikan Islam di Kepulauan Natuna. Melalui beragam fase dan 
coraknya, buku ini memberi gambaran betapa luar biasanya khazanah 
agama dan kehidupan keagamaan di Kepulauan Natuna. Khazanah 
tersebut selama ini seolah-olah tersembunyi dalam bayang-bayang sejarah 
atau setidaknya kalah pamor dibandingkan khazanah geofak, harta karun, 
makam-makam tua, dan tradisi budaya lainnya.

Oleh karena itu, saya merasa sangat gembira dan terharu ketika Umar 
Natuna meminta saya untuk menulis kata pengantar untuk bukunya 
ini. Ternyata Natuna sangat kaya akan khazanah agama dan kehidupan 
keagamaan, khususnya dalam bidang pendidikan Islam. Hal ini tentu 
menjadi kekuatan sejarah dan budaya masyarakat Natuna yang harus kita 
syukuri dan terus kembangkan agar dapat menjadi rujukan utama dalam 
mengambil berbagai kebijakan, terutama di bidang pendidikan.

Pengembangan pendidikan khususnya pendidikan Islam, sangatlah 
penting dan relevan untuk diwujudkan dalam berbagai kebijakan 
pendidikan, baik dalam konteks spirit atau filosofis, konten (isi), strategi, 
maupun model. Apalagi saat ini kita tengah mengembangkan sekolah 
rakyat berbasis pendidikan karakter dan kearifan lokal. Oleh karena itu, 
nilai-nilai pendidikan Islam yang mengakar dalam kehidupan masyarakat 
Natuna, sebagaimana ditulis Umar Natuna; mulai dari pembelajaran 
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berbasis rumah atok imam, masjid/rumah wakaf, hingga pendidikan 
Islam terpadu atau terintegrasi; perlu kita transformasikan ke dalam 
kebijakan pendidikan, khususnya untuk pengembangan sekolah rakyat 
dan sekolah lainnya. Dengan begitu, pendidikan yang tumbuh di Natuna 
tidak tercerabut dari akar budaya dan nilai-nilai Islamnya. Inilah tugas 
sejarah kita ke depan agar bisa mentransformasikan kekuatan budaya 
dan nilai-nilai Islam sebagai landasan etik serta etos untuk memajukan 
Natuna, terutama di bidang pendidikan.

Semoga ke depan, Sdr. Umar Natuna dapat terus melanjutkan penulisan 
tentang berbagai khazanah budaya, tradisi agama dan keagamaan, serta 
pendidikan di Natuna. Seperti tentang sejarah sosial pendidikan, model-
model pendidikan, corak dan ragam pendidikan agama, jaringan para 
guru atau ulama, termasuk arah perkembangan serta kemungkinan masa 
depannya. Hal ini penting agar kekayaan yang hidup di tengah masyarakat 
tidak hilang ditelan gelombang perubahan yang terus berlangsung tanpa 
henti. Bagaimanapun juga, pendidikan harus menjadi kekuatan yang 
justru mencetak arah perubahan itu sendiri.

Ranai, 8 Juli 2025

Bupati Natuna,

Cen Sui Lan



ix

SEKAPUR SIRIH

Segala puji bagi Allah Swt., Tuhan semesta alam yang telah memberikan 
hidayah dan kekuatan kepada kita semua. Selawat dan salam semoga 

tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad saw., keluarga, sahabat, serta 
umatnya yang istikamah menapaki jalan kebenaran.

Buku Sejarah Dinamika Pendidikan Islam di Kepulauan Natuna ini 
lahir dari keprihatinan sekaligus harapan terhadap perjalanan pendidikan 
Islam di wilayah yang berada di ujung utara Nusantara. Natuna, dengan 
segala kekayaan budaya, geografis, dan keagamaannya; menjadi potret 
menarik dari bagaimana Islam tumbuh, beradaptasi, serta membentuk 
peradaban lokal di tengah keterbatasan dan tantangan zaman.

Pendidikan Islam di daerah kepulauan seperti Natuna bukanlah 
sekadar proses transfer ilmu keagamaan, tetapi juga menjadi pilar dalam 
menjaga nilai-nilai luhur, identitas masyarakat, dan kearifan lokal. Dalam 
dinamika sosial yang terus bergerak, pendidikan Islam memiliki peran 
penting sebagai penyeimbang antara modernitas dan spiritualitas.

Melalui buku ini, penulis berusaha menyajikan pemahaman yang lebih 
utuh mengenai peran, tantangan, dan arah perkembangan pendidikan 
Islam di Natuna. Harapannya, kehadiran buku ini dapat memperkaya 
perspektif pembaca, membuka ruang dialog yang konstruktif, serta 
mendorong upaya berkelanjutan dalam memajukan pendidikan Islam, 
baik di wilayah perbatasan maupun di seluruh penjuru negeri.

Semoga buku ini membawa manfaat dan menjadi kontribusi nyata 
bagi penguatan pendidikan Islam di Indonesia. Amin.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan buku ini adalah 
pedoman transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia 22 Januari 1988.

1.	 Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 
tanda, serta sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 
sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 
dengan huruf latin.

Tabel 1 Transliterasi Konsonan

Huruf 
Arab

Nama Huruf Latin Nama

أ Alif
Tidak 

dilambangkan
Tidak 

dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡ�a ṡ
es (dengan titik di 

atas)
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Huruf 
Arab

Nama Huruf Latin Nama

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ
ha (dengan titik di 

bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal d De

ذ Żal ż
Zet (dengan titik 

di atas)

ر Ra r er

ز Zai z zet

س Sin s es

ش Syin sy es dan ye

ص Ṣad ṣ
es (dengan titik di 

bawah)

ض Ḍad ḍ
de (dengan titik di 

bawah)

ط Ṭa ṭ
te (dengan titik di 

bawah)

ظ Ẓa ẓ
zet (dengan titik 

di bawah)

ع `ain `
koma terbalik (di 

atas)

غ Gain g ge

ف Fa f ef

ق Qaf q ki
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Huruf 
Arab

Nama Huruf Latin Nama

ك Kaf k ka

ل Lam l el

م Mim m em

ن Nun n en

و Wau w we

ھ Ha h ha

ء Hamzah ‘ apostrof

ي Ya y ye

2.	 Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a.	 Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut.

Tabel 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf 
Arab Nama Huruf 

Latin Nama

ـَ Fathah a a

ـِ Kasrah i i

ـُ Dammah u u
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b.	 Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 
sebagai berikut.

Tabel 3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama

 ـَ يْ
Fathah dan 

ya ai a dan u

ـَ وْ Fathah dan 
wau au a dan u

Contoh:

•	 تَبَ
َ
	ك kataba

•	 عَلَ
َ
	ف fa`ala

•	 	سُئِلَ suila

•	 يْفَ
َ
	ك kaifa

•	 	حَوْلَ haula
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PROLOG

Dalam lintasan sejarah umat manusia, pendidikan merupakan pilar 
utama dalam membentuk karakter, peradaban, dan arah kehidupan 

masyarakat. Pendidikan Islam secara khusus memiliki peran sentral tidak 
hanya dalam membentuk pemahaman spiritual umat, tetapi juga sebagai 
fondasi dalam membangun tatanan sosial yang berkeadaban. Di berbagai 
pelosok Nusantara, pendidikan Islam tumbuh dan berkembang dalam 
ragam bentuk yang kaya akan nilai, warisan, serta kearifan lokal. Salah 
satu wilayah yang menunjukkan dinamika luar biasa dalam konteks ini 
adalah Kepulauan Natuna.

Kepulauan Natuna, sebuah gugusan pulau yang terletak di ujung 
utara Indonesia, menyimpan sejarah panjang yang sarat akan nilai-nilai 
budaya, spiritualitas, dan interaksi antarperadaban. Letaknya yang strategis 
di perbatasan negara dan lintasan perdagangan maritim menjadikan 
wilayah ini tidak hanya penting secara geopolitik, tetapi juga sebagai titik 
temu pengaruh sosial-keagamaan dari berbagai arah. Dalam konteks 
inilah, dinamika pendidikan Islam di Natuna tidak dapat dilepaskan dari 
kerangka geografis, historis, dan kulturalnya yang unik.

Pendidikan Islam di Natuna tidak lahir dari institusi besar atau 
bangunan megah. Ia tumbuh dari akar komunitas, berawal dari rumah-
rumah para atok imam yang dengan ketulusan dan keikhlasan mengajarkan 
dasar-dasar agama Islam secara sederhana. Seiring dengan kebutuhan 
zaman, aktivitas pembelajaran berpindah ke masjid, rumah wakaf, lalu 
menjelma menjadi madrasah dan sekolah yang lebih terstruktur. Hingga 
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kini, pendidikan Islam di Natuna terus bergerak dan berkembang, 
menyerap nilai-nilai kontemporer, tetapi tetap bersandar pada akar tradisi.

Dinamika ini tidak sekadar menunjukkan perubahan bentuk atau 
sistem kelembagaan. Ia merefleksikan pergerakan sosial yang lebih 
dalam; adanya kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang relevan, 
terpadu, dan kontekstual. Ia mencerminkan kesadaran kolektif masyarakat 
Natuna bahwa pendidikan adalah instrumen penting dalam menjaga 
identitas Islam, memperkuat moralitas generasi muda, sekaligus menjawab 
tantangan globalisasi yang terus menguat.

Buku ini hadir sebagai upaya mendokumentasikan dan menganalisis 
perjalanan panjang dinamika pendidikan Islam di Kepulauan Natuna. 
Dengan pendekatan akademik yang menyeluruh dan kajian lapangan 
yang mendalam, karya ini mengungkap narasi historis, perubahan 
kelembagaan, pergeseran nilai, hingga strategi adaptasi masyarakat dalam 
mengelola pendidikan Islam di tengah tantangan zaman. Lebih dari 
sekadar kajian ilmiah, buku ini juga merupakan refleksi sosial atas peran 
sentral pendidikan Islam dalam membentuk wajah peradaban maritim 
Indonesia.

Semoga buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang kaya, 
inspirasi kebijakan pendidikan di wilayah perbatasan, dan dorongan 
bagi tumbuhnya kesadaran bersama akan pentingnya pendidikan Islam 
yang kontekstual, inklusif, serta berdaya saing. Di tengah gelombang 
perubahan global, semoga dinamika pendidikan Islam di Natuna terus 
menjadi lentera peradaban yang menerangi masa depan generasi bangsa.
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BAB I
PERUBAHAN SOSIAL DAN EVOLUSI 

PEMBELAJARAN ISLAM

Dinamika dan Nilai dalam Pendidikan Islam
Salah satu fenomena yang sangat menarik dalam konteks agama sebagai 
lembaga sosial adalah munculnya berbagai model baru Lembaga 
Pendidikan Islam di tanah air dalam satu dasawarsa terakhir ini (Suryadi 
& Salahuddin, 2022). Contohnya adalah hadirnya Sekolah Islam Terpadu 
(SIT), Boarding School, SMPIT, SMAIT, Sekolah Islam Berwawasan 
Internasional (SIBI), dan International Islamic School (Intis School) 
(Machali, 2018). Sebelumnya, sudah ada inisiatif pendidikan unggulan 
seperti Madrasah Insan Cendekia (Fitri dkk., 2020) serta Sekolah Madania 
di Parung dan Nurul Fikri yang awalnya hanya sebagai lembaga bimbingan 
belajar, kemudian berkembang menjadi sekolah Islam yang memiliki 
reputasi tinggi (Djamas, 2009).

Munculnya beragam lembaga pendidikan Islam baru tersebut tidak 
hanya terjadi di pusat-pusat kota besar, tetapi juga menjadi fenomena 
yang berkembang di daerah-daerah terpencil seperti Natuna. Di Natuna 
sendiri, lembaga pendidikan Islam yang dulunya berpusat di rumah-
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rumah atok imam—istilah lokal untuk menyebut guru agama atau kiai—
serta rumah-rumah wakaf, surau, dan masjid, kini mengalami dinamika 
yang signifikan. Fenomena ini jelas mencerminkan perwujudan agama 
sebagai sebuah lembaga sosial yang memiliki peran luas dalam berbagai 
aspek kehidupan masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, fatwa, ibadah, 
dan sebagainya (Miswanto, 2019).

Dinamika baru dalam dunia pendidikan Islam di Natuna terlihat 
dari proses pergeseran dan perkembangan kelembagaan, di mana 
pendidikan Islam yang dahulu berpusat di rumah-rumah atok imam, 
rumah wakaf, surau, serta masjid, kini berkembang menuju lembaga 
formal seperti madrasah dan sekolah. Perubahan ini muncul sebagai 
kebutuhan mendesak untuk menjawab tantangan zaman dan sebagai 
upaya melestarikan sekaligus mengembangkan fungsi agama dalam 
mendukung kemajuan masyarakat. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan 
Islam di Natuna kini terbagi antara yang berbasis masyarakat di rumah-
rumah atok imam, surau, dan masjid, hingga lembaga formal seperti 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), madrasah, bahkan pesantren 
terpadu yang menggabungkan pendidikan umum serta agama, seperti 
SMP Nurul Jannah yang berbasis pesantren. Selain itu, berkembang pula 
pendidikan Tahfiz Qur’an, majelis taklim, dan sekolah imam yang semula 
hanya mengajarkan materi agama secara sederhana di rumah-rumah atok 
imam, surau, serta masjid.

Meski demikian, bukan berarti pendidikan yang berpusat di 
rumah-rumah atok imam, surau, atau masjid menjadi ditinggalkan. 
Justru pendidikan Islam yang diselenggarakan di tempat-tempat tersebut 
masih bertahan, meskipun mengalami penyempitan peran, perubahan 
orientasi, dan materi pembelajaran. Dahulu, lembaga pendidikan 
Islam di rumah-rumah atok imam dan rumah wakaf merupakan pusat 
utama pengembangan pendidikan Islam di Natuna, tetapi kini pusat-
pusat pendidikan tersebut telah mengalami dinamika kelembagaan 
yang signifikan dan juga dinamika dalam aspek materi, metode, serta 
pengelolaannya.

SEJARAH DINAMIKA PENDIDIKAN ISLAM 
DI KEPULAUAN NATUNA
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BAB II
DINAMIKA PENDIDIKAN ISLAM

Pengertian dan Tujuan Pendidikan Islam
Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata dasar 
“didik” yang diberi imbuhan awalan “pe” dan akhiran “an”, yang secara 
bahasa menunjuk pada arti “proses atau perbuatan mendidik”. Istilah 
ini tidak hanya berkembang dalam konteks kebahasaan lokal, tetapi 
juga memiliki akar dari bahasa asing. Dalam bahasa Yunani dikenal 
istilah paedagogie, yang mengandung makna sebagai suatu bentuk 
bimbingan atau pengarahan terhadap anak-anak agar dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal. Istilah ini kemudian diadopsi dalam bahasa 
Inggris menjadi education, yang juga berarti proses pengembangan atau 
bimbingan seseorang agar menjadi lebih baik. Dalam bahasa Arab, konsep 
pendidikan dikenal dengan istilah tarbiyah yang mengandung makna 
mendidik, menumbuhkan, serta memelihara perkembangan manusia; 
khususnya dari segi spiritual, moral, dan intelektual (Rahmaniyah, 2010).

Seiring berjalannya waktu, para tokoh dalam dunia pendidikan Islam 
turut memberikan pandangan dan definisi yang beragam mengenai 
apa itu pendidikan Islam. Pandangan ini menunjukkan betapa luas dan 
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kompleksnya dimensi pendidikan Islam yang tidak hanya menyangkut 
aspek pengajaran ilmu keagamaan, tetapi juga pembentukan karakter 
serta spiritualitas.

1.	 Muhammad Naquib Al-Attas melihat pendidikan Islam sebagai 
proses internalisasi pengenalan terhadap hakikat ciptaan, yang pada 
akhirnya menuntun manusia untuk mengenal keagungan Tuhan.

2.	 Umar Muhammad Al-Thoumy Al-Syaibany menekankan pada 
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik sebagai tujuan pendidikan 
Islam, baik dalam konteks individu, lingkungan, maupun sosial 
masyarakat.

3.	 Hasan Langgulung memandang pendidikan Islam sebagai proses 
menyiapkan generasi penerus agar siap menjalankan peran di dunia 
dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam, serta memperoleh 
kebaikan di akhirat.

4.	 Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa pendidikan Islam merupakan 
proses bimbingan untuk membantu individu berkembang maksimal 
dalam bingkai ajaran Islam. Pendapat senada juga disampaikan oleh 
Mappanganro, yang menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah 
upaya sadar dalam memberikan asuhan dan bimbingan kepada 
peserta didik agar mereka mampu memahami, meyakini, serta 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara utuh dan menyeluruh dalam 
kehidupan sehari-hari.

5.	 Hamza (1996 ), memberi pengertian bahwa Pendidikan Islam 
ialah ilmu yang membawa manusia sedikit demi sedikit kepada 
kesempurnaan yang terwujuddalam beribadah kepada Allah dan 
menyiapkannya untuk hidup dengan Bahagia dalam naungan syariat 
Allah Swt.

6.	 Al-Abrasi sebagaimana dikutip Al Zantani (1984) mendefinisikan 
Pendidikan Islam, ialah mempersiapkan peserta didik untuk hidup 
secara sempurna dan Bahagia, cinta tanah airnya, kuat jasmaninya 
sempurna akhlaknya, sistematis dalam berfikir, lembut jiwanya, 
terampil dalampekerjaanya, saling tolong menolong dengan yang lain, 
baik espresi tulisan maupun lisannya dan bagus dalam pekerjaannya.

SEJARAH DINAMIKA PENDIDIKAN ISLAM 
DI KEPULAUAN NATUNA
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BAB III
MODERNISASI PENDIDIKAN

Pengertian Modernisasi Pendidikan
Modernisasi merupakan suatu proses perubahan yang dinilai secara 
positif karena mengarah pada kondisi yang lebih baik dibandingkan 
sebelumnya. Tujuan utamanya adalah menciptakan kehidupan masyarakat 
yang lebih damai, maju, berkembang, dan sejahtera (Rachman, 2021). 
Modernisasi mencakup perubahan dalam cara berpikir, pola pemahaman, 
pendekatan terhadap suatu permasalahan, serta kemampuan menafsirkan 
dan menganalisis isu-isu kehidupan agar menghasilkan solusi yang sesuai 
dengan konteks zaman, bermanfaat, serta aplikatif dalam kehidupan sosial 
(Setiawan & Sudrajat, 2018).

Lebih lanjut, modernisasi juga dapat dipahami sebagai suatu gerakan 
intelektual dan sosial yang bertujuan untuk memperbarui pola hidup 
masyarakat, termasuk cara pandang terhadap adat istiadat atau tradisi 
yang dianggap sudah tidak relevan, agar disesuaikan dengan nilai-nilai 
yang lebih progresif dan sesuai dengan tuntutan zaman (Ro’uf, 2019). 
Dalam konteks ini, modernisasi tidak semata menggantikan yang lama 
dengan yang baru, melainkan menyelaraskan nilai-nilai tradisional dengan 
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perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta kebutuhan masyarakat 
modern.

Modernisasi mendorong kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan, 
seperti teknologi, ekonomi, dan industri. Tidak hanya itu, sejumlah 
pemikir dan tokoh masyarakat secara kritis menelaah tantangan serta 
peluang yang muncul dari proses modernisasi, termasuk di bidang 
pendidikan. Dalam hal ini, upaya pengembangan sistem pendidikan, 
termasuk dinamika pendidikan Islam menjadi bagian penting dari respons 
terhadap era modern yang menuntut perubahan struktural dan substansial 
(Nasution, 1982).

Modernisasi pendidikan sendiri dipahami sebagai proses pembaruan 
dalam sistem pendidikan, yang bertujuan untuk menggantikan nilai-nilai 
atau metode yang dianggap kurang relevan dengan pendekatan yang lebih 
sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya ini tidak hanya menyentuh 
aspek kurikulum, tetapi juga mencakup metode pembelajaran, peran 
tenaga pendidik, lingkungan belajar, serta tujuan pendidikan itu sendiri 
(Pohan dkk., 2021). Dengan kata lain, modernisasi pendidikan diarahkan 
pada perbaikan menyeluruh agar sistem pendidikan mampu menjawab 
tantangan global dan kebutuhan peserta didik secara komprehensif.

Di tengah dinamika masyarakat modern yang terus berkembang, 
modernisasi pendidikan menjadi pendekatan strategis untuk menghadapi 
berbagai permasalahan sosial, budaya, dan ekonomi—baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang (Abidin, 2015). Keberhasilan dari 
proses modernisasi pendidikan tidak terjadi secara instan, melainkan 
membutuhkan tahapan panjang, perencanaan yang matang, dan kesadaran 
kolektif seluruh pemangku kepentingan.

Pendidikan yang mengalami modernisasi diharapkan mampu 
melahirkan peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi 
juga memiliki integritas moral, berakhlak mulia, serta menjunjung tinggi 
nilai-nilai keagamaan. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan Islam, 
modernisasi harus tetap mempertahankan esensi ajaran agama sambil 
mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tujuan 
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BAB IV
NATUNA DALAM LINTASAN SEJARAH

Asal Usul Natuna
Kisah Kepulauan Natuna, yang dahulu dikenal sebagai Pulau Serindit, 
terukir dalam tradisi lisan dan cerita rakyat yang diwariskan turun-
temurun. Berbagai versi sejarah bermunculan, membuka jendela masa 
lampau dan mengantarkan kita pada asal-usul nama “Natuna”. Salah 
satu versi mengisahkan tentang kejayaan Kerajaan Majapahit di abad ke-
12. Konon, Pulau Serindit yang saat itu belum memiliki nama, menarik 
perhatian Raja Kertanegara. Melihat burung-burung serindit yang indah 
dan lincah di pantai, raja pun terinspirasi dan memberikan nama “Serindit” 
kepada pulau tersebut. (Nuraini & Novendra, 2009).

Cerita lain mengisahkan tentang pernikahan putri Raja Kertanegara 
dengan	putra Sultan Malaka. Pulau Serindit dihadiahkan sebagai tanda 
persahabatadan bukti perluasan pengaruh Majapahit yang mencapai 
Semenanjung Malaysia hingga Kamboja (Tarhusin, 2018). Versi lainnya 
berasal dari salah satu cerita rakyat Natuna yang mengisahkan bahwa di 
sebuah pulau yang belum memiliki nama terdampar seorang laki-laki 
dari negeri Siam bernama Demang Megat. Laki-laki itu hanyut dibawa 
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gelombang ketika di negerinya terjadi banjir besar. Saat itu pulau tersebut 
belum dihuni oleh seorang pun, kecuali dihuni oleh burung-burung 
serindit. Oleh karena itu, Demang Megat memberi nama pulau tersebut 
dengan nama Serindit. Setelah menetap beberapa lama di Pulau Serindit, 
Demang Megat menikah dengan putri bangsawan Johor bernama Raja 
Fatimah. Selanjutnya ia membuka daerah baru di sebuah pulau dan 
membangun balai yang terbuat dari kayu bungur. Sejak saat itu Demang 
Megat dikenal dengan panggilan Datuk Balai Silak dengan gelar Serindit 
Dina Mahkota.

Setelah Datuk Dina Mahkota meninggal dunia, pulau tersebut oleh 
penduduk setempat dinamakan Pulau Bunguran (Nuraini & Novendra, 
2009). Berabad-abad setelah dikenal sebagai Pulau Bunguran, pulau ini 
mengalami perubahan nama menjadi Pulau Natuna. Asal-usul nama 
ini menyimpan kisah menarik yang berawal dari kekaguman para 
pengunjungnya. Konon, pelaut Inggris yang singgah di pulau ini terpesona 
oleh panorama alam yang luar biasa indah. Mereka pun melontarkan kata 
nature naze untuk menggambarkan pesona tersebut. Di sisi lain, orang 
Belanda yang datang ke pulau ini pun tak luput dari kekaguman. Mereka 
menggunakan kata natuurno untuk mengungkapkan keindahan alam 
yang mereka saksikan (Syamsuddin, 1996).

Pulau Bunguran dengan pesonanya yang luar biasa, tidak hanya 
memikat para penjelajah, tetapi juga menarik perhatian masyarakat 
Melayu. Keindahan alamnya yang memesona mendorong mereka untuk 
menyebut pulau ini dengan nama “Natuna”, terinspirasi dari kekaguman 
para pengunjung sebelumnya. Nama Natuna pun menjadi identitas baru 
bagi pulau ini, menggantikan nama lama Pulau Bunguran (Marihandono 
dkk., 2019).

Sejarah mencatat bahwa pada masa kejayaan Kerajaan Majapahit 
sekitar tahun 1350 M, hampir seluruh wilayah kepulauan di Nusantara 
menjadi daerah taklukannya. Tak terkecuali gugusan kepulauan Natuna 
yang saat itu berada di bawah kekuasaan Sultan Malaka dan kemudian 
Sultan Johor. Hubungan baik antara Malaka dan Majapahit terjalin erat. 
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BAB V
MODAL SOSIAL DAN DINAMIKA 

PENDIDIKAN ISLAM DI KEPULAUAN 
NATUNA

Peran Atok Imam sebagai Pendidik Awal
Dalam konteks pendidikan Islam di Natuna, perkembangan kelembagaan 
menunjukkan perjalanan yang dinamis dan beragam. Aspek awal 
pendidikan Islam di Natuna berakar dari model pembelajaran yang 
bersifat kultural, yaitu di rumah-rumah atok imam, serta masjid dan 
rumah wakaf. Pendidikan di sini tidak hanya berfungsi sebagai ruang 
untuk belajar, tetapi juga sebagai tempat interaksi sosial dan penguatan 
identitas komunitas. Sejak awal penyebaran agama Islam, para pengajar 
atau atok imam berperan sentral dalam mendidik masyarakat dengan 
mengajarkan akidah, fikih, dan tasawuf melalui metode halakah yang 
sangat tradisional.

Pada fase awal ini, pendidikan Islam di Natuna berbentuk sangat 
sederhana, dengan pelaksanaannya di rumah-rumah para atok imam. 
Atok imam adalah sosok yang dihormati karena pengetahuan mereka 
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dalam agama dan tradisi. Sistem pendidikan yang mereka lakukan bersifat 
inklusif, terbuka untuk semua lapisan masyarakat tanpa batasan umur. 
Murid-murid tidak hanya belajar ilmu agama, tetapi juga membantu atok 
imam dalam pekerjaan sehari-hari sebagai bagian dari hubungan saling 
menghormati.

Pembelajaran berlangsung dengan metode ngaji kitab, di mana atok 
imam membaca dan menjelaskan isi kitab, sementara murid menyimak 
serta bertanya jika ada yang tidak dipahami. Kitab-kitab yang digunakan 
sebagian besar berbahasa Melayu, menunjukkan adanya pengaruh budaya 
lokal dalam proses pendidikan ini. Pendidikan yang diberikan mencakup 
akidah, fikih, dan tasawuf, yang menjadi fondasi bagi pembentukan tokoh-
tokoh agama di Natuna.

Pada fase awal perkembangan pendidikan Islam di Natuna ini 
dijalankan secara informal dan berbasis pada komunitas. Pendidikan 
dilaksanakan di rumah-rumah atok imam, yang merupakan tokoh lokal 
terpandang. Sistem pembelajaran semacam ini sejalan dengan konsep 
pembelajaran dalam teori konstruktivisme, yang menekankan pentingnya 
interaksi sosial dalam proses belajar yang menjadi indikator dari model 
pendidikan berbasis teori kontruktivisme (Suryadi, 2022). Sistem 
pembelajaran pada fase awal perkembangan pendidikan Islam di Natuna 
mengadopsi sifat pendidikan berbasis komunitas di mana pendidikan 
ini bersifat personal dan berbasis pengalaman langsung dengan tokoh 
agama atau guru yang dihormati. Dengan menggunakan pendekatan 
pendidikan tersebut, memungkinkan proses belajar yang lebih mendalam 
dan kontekstual (Mishra, 2023).

Atok imam sebagai pusat sistem pendidikan ini berperan aktif dalam 
membentuk pemahaman kepada para murid tentang ilmu agama Islam, 
tidak hanya melalui pengajaran, tetapi juga melalui interaksi sosial yang 
erat dengan murid-muridnya. Fase pendidikan berbasis rumah atok imam 
di Natuna dapat dipahami sebagai awal mula dinamika pendidikan Islam 
yang berakar pada hubungan sosial yang erat, partisipasi komunitas, dan 
peneguhan status sosial pemimpin agama (Sada, 2017).

SEJARAH DINAMIKA PENDIDIKAN ISLAM 
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BAB VI
PROSES DINAMIKA PENDIDIKAN 

ISLAM NATUNA

Panggilan Agama
Proses dinamika pendidikan Islam di Natuna melalui berbagai 
gerakan, yang paling mendominasi adalah panggilan agama. Panggilan 
agama merupakan langkah awal yang penting dalam upaya menjaga 
keberlangsungan ajaran Islam di tengah keterbatasan geografis dan 
infrastruktur. Kesadaran kolektif masyarakat Natuna terhadap urgensi 
pendidikan agama menciptakan dorongan kuat untuk melestarikan nilai-
nilai keislaman meskipun tanpa dukungan institusi formal. Pendidikan 
agama pada tahap awal ini sangat bergantung pada kearifan lokal, di mana 
para Tok Imam atau Atok Guru berperan sebagai pengajar yang mendidik 
generasi muda secara langsung di lingkungan mereka.

Pengajaran agama berlangsung secara tradisional dan informal, dari 
rumah ke rumah atau dari masjid ke masjid, dengan fokus pada penanaman 
nilai-nilai dasar agama seperti membaca Al-Qur’an, ilmu fikih, serta ajaran 
akhlak. Meskipun Natuna pada saat itu relatif terisolasi, kondisi geografis 
yang memisahkan pulau-pulau kecilnya tidak menjadi hambatan bagi 
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munculnya kesadaran kolektif tentang pentingnya pendidikan agama. Para 
tokoh agama setempat dengan tekun menyebarkan ilmu agama, membina 
komunitas, dan memastikan bahwa ajaran Islam tetap diteruskan ke 
generasi berikutnya.

Sementara itu, di daerah-daerah lain seperti Jawa, lembaga pendidikan 
formal seperti pesantren sudah mulai berkembang pesat. Meskipun 
Natuna tidak memiliki akses langsung terhadap lembaga-lembaga 
tersebut, kesadaran akan pentingnya pendidikan agama tidak surut. 
Justru panggilan agama yang dihayati oleh masyarakat Natuna menjadi 
landasan kuat bagi dinamika pendidikan Islam yang akan lebih terstruktur 
di masa mendatang. Kegiatan pengajaran yang dilakukan secara swadaya 
oleh masyarakat ini menjadi fondasi penting bagi terbentuknya lembaga 
pendidikan Islam yang lebih formal di kemudian hari.

Hal ini sejalan dengan kerangka konstruktivisme (Isti’adah, 2020), 
pendidikan agama di Natuna merupakan proses interaktif dan reflektif di 
mana masyarakat secara aktif membentuk dan memaknai pengetahuan 
agama berdasarkan pengalaman sehari-hari mereka. Di tengah keterbatasan 
akses terhadap lembaga pendidikan formal, masyarakat Natuna tidak 
hanya menerima pendidikan agama sebagai transfer pengetahuan satu 
arah dari generasi tua ke generasi muda, tetapi sebagai hasil dari interaksi 
dinamis antara guru dan murid. Proses ini melibatkan pemaknaan yang 
lebih mendalam, di mana nilai-nilai agama diinterpretasikan dalam 
konteks kehidupan yang terpencil dan penuh tantangan geografis.

Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan tidak bisa 
dilepaskan dari konteks sosial dan kultural tempat pengetahuan itu 
dikembangkan (Isti’adah, 2020). Dalam hal ini, pendidikan agama di 
Natuna terbentuk sebagai respons kolektif masyarakat terhadap panggilan 
agama, di mana pengajaran agama menjadi bagian integral dari kehidupan 
sehari-hari. Pendidikan informal yang berlangsung di rumah-rumah 
dan masjid-masjid, menjadi ruang bagi masyarakat untuk berinteraksi 
serta memahami ajaran Islam melalui pengalaman langsung. Tantangan 
geografis yang memisahkan Natuna dari pusat-pusat pendidikan di 
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EPILOG

Menapaki jejak sejarah pendidikan Islam di Kepulauan Natuna adalah 
menyusuri perjalanan panjang yang sarat dinamika, kompleksitas, 

dan makna mendalam. Dari ruang-ruang pembelajaran sederhana di 
rumah para atok imam hingga berdirinya madrasah dan sekolah terpadu 
yang menjulang di tengah perkampungan, dinamika pendidikan Islam di 
Natuna mencerminkan semangat dan perjuangan kolektif dalam merawat 
iman, budaya, serta jati diri di tengah arus perubahan zaman.

Dinamika pendidikan Islam di Natuna bukanlah proses yang 
linier atau statis. Ia bergerak dalam irama perubahan sosial, kebijakan 
pemerintah, aspirasi masyarakat, serta interaksi dengan dunia luar. Sejak 
fase awal yang ditandai oleh sistem pendidikan berbasis kekeluargaan dan 
pendekatan personal antara guru dan murid, hingga masa ketika masjid 
dan rumah wakaf menjelma menjadi sentra pembelajaran, nilai-nilai 
keislaman senantiasa berkelindan erat dengan budaya lokal. Masjid yang 
semula berfungsi utama sebagai tempat ibadah, berkembang menjadi 
institusi pendidikan yang lebih terorganisir dan berbasis komunitas.

Perubahan nilai dan sistem pendidikan semakin kentara saat 
memasuki fase madrasah dan sekolah. Tradisi lisan dan pendekatan 
informal secara bertahap bergeser menuju sistem formal yang terintegrasi 
dengan kurikulum nasional. Di titik ini, pendidikan agama tidak hanya 
menjadi sarana pelestarian tradisi, tetapi juga media untuk menjawab 
kebutuhan zaman—mewadahi pengajaran literasi, numerasi, hingga 
keterampilan hidup. Pengaruh warisan kolonialisme dan meningkatnya 
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mobilitas sosial turut mendorong masyarakat Natuna menjadikan 
pendidikan sebagai kendaraan utama untuk perbaikan status ekonomi 
serta sosial.

Pada fase integrasi antara pendidikan umum dan agama, seperti yang 
dilakukan oleh lembaga seperti SMP Berbasis Pesantren Nurul Jannah, 
kita menyaksikan loncatan besar dalam perilaku dan orientasi masyarakat 
terhadap pendidikan. Masyarakat mulai lebih terbuka terhadap inovasi 
dan pendekatan holistik yang memadukan nilai-nilai keagamaan dengan 
sains serta teknologi. Di sini, pendidikan Islam tidak lagi dipandang 
sebagai ruang pengajaran yang eksklusif, melainkan sebagai platform 
strategis untuk mencetak generasi yang berilmu, berakhlak, dan siap 
menghadapi tantangan global.

Meski demikian, perjalanan ini belumlah usai. Tantangan-tantangan 
baru terus bermunculan; keterbatasan tenaga pendidik berkualitas, 
minimnya infrastruktur, hingga kebutuhan akan sistem yang mampu 
menjawab dinamika era digital. Namun di balik semua itu, tekad 
masyarakat Natuna untuk terus mengembangkan pendidikan Islam adalah 
kekuatan besar yang tidak bisa dipandang sebelah mata.

Epilog ini ingin menegaskan bahwa pendidikan Islam di wilayah 
perbatasan seperti Natuna bukanlah entitas pinggiran, melainkan garda 
depan dalam menjaga identitas keislaman sekaligus kebangsaan. Ia adalah 
fondasi kokoh bagi tumbuhnya generasi muda yang tidak hanya cerdas 
secara intelektual, tetapi juga kokoh dalam moral dan cinta tanah air. 
Oleh karena itu, dukungan dari berbagai pihak—pemerintah, akademisi, 
praktisi pendidikan, dan masyarakat luas—menjadi sangat krusial agar 
dinamika ini terus berlanjut serta melahirkan sistem pendidikan yang 
unggul, berkarakter, dan berkelanjutan.

Buku ini mungkin hanyalah sebuah jendela kecil untuk mengintip 
luasnya cakrawala pendidikan Islam di Kepulauan Natuna. Namun, dari 
jendela kecil inilah kita bisa menyerap nilai-nilai ketekunan, pengabdian, 
dan kecintaan terhadap ilmu yang tumbuh dari pelosok negeri. Semoga 
karya ini menjadi bagian dari ikhtiar kolektif dalam membangun 
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peradaban Islam yang mencerdaskan, memanusiakan, dan memuliakan; 
serta dinamika pendidikan Islam di Natuna terus bergerak menuju arah 
yang lebih terang, kokoh, dan lebih menjanjikan.

Dr. Umar Natuna, S.Ag. M.Pd.I.
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